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Abstrak/Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh lifestyle, brand image, dan product
guality terhadap keputusan pembelian pakaian erigo dengan studi kasus Mahasiswa
kota Malang. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa kota Malang yang pernah melakukan
pembelian produk pakaian erigo. Teknik pengambilan sampel menggunakan rumus
Lemeshow karena seluruh populasi tidak diketahui. Jumlah sampel berdasarkan
perhitungan rumus Lemeshow adalah 100 orang sampel. Pengumpulan data dilakukan
dengan menyebarkan kuisioner melalui “Google Form” secara online. Data yang
terkumpul dianalisis dengan menggunakan software SPSS Versi 22. Hasil menunjukkan
lifestyle memiliki pengaruh yang positif serta signifikan terhadap keputusan pembelian
dengan nilai thinng Sebesar 4,095 dan nilai Signifikansi 0,000. Variabel brand image
memiliki pengaruh yang positif serta signifikan terhadap keputusan pembelian dengan
nilai twiung Sebesar 2,621 dan nilai Signifikansi 0,010. Variabel product quality memiliki
pengaruh yang positif serta signifikan terhadap keputusan pembelian pakaian erigo
dengan nilai twwng sebesar 3,551 dan nilai Signifikansi 0,001. Variabel yang
mempengaruhi keputusan pembelian secara dominan adalah variabel flifestyle dengan
nilai Standardized Beta sebesar 0,365. Nilai ini lebih tinggi dibandingkan variabel
lainnya.

Kata Kunci: Gaya Hidup, Citra Merek, Kualitas Produk, Keputusan Pembelian

PENDAHULUAN

Di era modem, industri fashion Indonesia mengalami pertumbuhan yang pesat.
Membuka bisnis di dunia fashion sangatlah berpotensi tinggi dan sangat baik di masa
depan. Banyak pembisnis baru yang bergabung dan memasuki segmentasi pasar yang
sudah ada sehingga pebisnis yang sudah memiliki brand mengikuti persaingan agar
brandnnya selalu menjadi produk terbaik di mata konsumen. Sehingga dalam
pengambilan keputusan pembeli tidak terkecoh oleh brand-brand yang baru
bermunculan. Gaya hidup saat ini berkembang seiring dengan berkembangnya jaman.
Sebagian besar gaya hidup ‘wah’, menyiratkan kebutuhan untuk beradaptasi dengan
perkembangan ini, dan sikap seseorang seringkali mencerminkan gaya hidupnya.
Namun gaya hidup seseorang yang semakin hari semakin meningkat dapat
memengaruhi keputusan pembelian yang menjadi pertimbangan masyarakat untuk
membeli suatu produk. Gaya hidup masyarakat saat ini sangat dipengaruhi oleh
modernisasi di berbagai bidang, yang mengharuskan pengambilan keputusan manusia
atas cara hidup.

Salah satu elemen yang membantu perusahaan mempertahankan atau meningkatkan
penjualan bisnisnya adalah Brand image. Merk (brand) merupakan asset yang berharga
bagi semua perusahaan di seluruh dunia karena bagian dari pertimbangan konsumen
dalam melakukan pemilihan produk (Sasmita et al., 2015). Oleh karena itu, branding




merupakan yang menentukan baik buruknya suatu produk dalam industry
komersial. Konsumen memilih berdasarkan merek, kualitas, dan manfaat saat membeli
suatu produk. Sebagian besar konsumen cenderung mencari brand yang sedang viral
dan berbondong-bondong untuk memilikinya, yang merupakan suatu kepuasan
tersendiri. Kualitas produk adalah strategi potensial yang dapat menaklukkan pesain
bisnis.Hanya bisnis dengan produk berkualitas tinggi yang akan berkembang dengan
cepat, dan bisnis ini akan mengungguli bisnis lain dalam jangka panjang. Konsumen
dapat mengenali manfaat produk, yang akan meningkatkan kesadaran mereka terhadap
merek tersebut.

Erigo berdiri pada tahun 2013 yang didikan oleh Mohammad Saddad sekaligus CEO
Erigo sendiri.memulai langkahnya dengan menjual di berbagai acara pakaian Misalnya
jackcloth dan indiecloth kedua acara tersebut diadakan acara Gelar bagi industri lokal
untuk menjual produknya. Erigo juga mengadakan acara diberbagai kota besar di
Indonesia, salah satunya terletak di Surabaya Town Square. Sebagian besar orang yang
menghadiri acara tersebut adalah di industry yang berkualitas bagus dan harga yang
masuk akal produk ini banyak diminati oleh konsumen dari Indonesia hingga luar negeri.
Di mana ada industri lokal, seperti acara produk khusus Lokal.Secara tidak langsung
mengubah persepsi orang tentang produk Penduduk setempat dan konsumen dapat
dengan mudah mengidentifikasi produk lokal.Acara seperti ini biasanya diadakan di
kota-kota besar. Meningkatkan citra merek Erigo maka Erigo memiliki cara pemasaran
yang unik dan tepat produk dan memperkenalkan produknya kepada masyarakat. Erigo
menciptakan berbagai kategori seperti kemeja formal, kemeja semi formal, kemeja
flanel, hoodies, t-shirt, topi, jaket, celana, celana pendek, topi, kaus kaki, tas tangan dan
banyak lagi. Erigo menciptakan produk yang berkualitas tinggi, nyaman dipakai, dan
tersedia dalam berbagai pola dan gaya, dalam berbagai wama, dan produk dapat
digunakan diberbagai acara, dari formal hingga informal. Dalam rangka menyebarkan
produknya secara luas, Erigo telah mendirikan lapak di berbagai mall di Indonesia dan
dipasarkan di website Erigo serta berbagai situs e-commerce seperti Shopee dan
Tokopedia. Tujuannya untuk meningkatkan penjualan produk Erigo dengan
pertumbuhan yang cepat.

Kualitas produk menentukan kepuasan akhir konsumen setelah membeli dan
menggunakan produk. Kepuasan terhadap produk akan mempengaruhi apakah produk
tersebut akan dibeli kembali atau tidak. Oleh sebab itu, untuk memastikan bisnis
berulang dari pelanggan, bisnis harus menciptakan produk yang memenuhi kebutuhan
mereka. Mahasiswa Indonesia khususnya di Kota Malang terkenal dengan gaya yang
modern, simple tapi harus tetap telihat keren dan trendi. Pada dasarnya mahasiswa
khususnya dalam pembelian, memilih dan mengkonsumsi barang tidak terIepas dari
gaya hidup mereka yang ingin mendapatkan produk yang berkuaitas dan menyesuaikan
dengan kehidupan sehari-hari.

KAJIAN LITERATUR

Keputusan Pembelian

Politik, ekonomi, teknologi, keuangan, budaya, geografi, promosi, data fisik, orang, dan
prosedur semuanya berdampak pada keputusan pembelian konsumen (Alma, 2014).
Sehingga pelanggan dapat mengembangkan analisis mental dari semua informasi dan
menanggapi dengan tanggapan yang pada akhimya untuk menentukan apa yang akan
mereka beli. Menurut Tiptono (2012), sebelum melakukan pembelian, pelanggan harus
terIebih dahulu menentukan masalah yang dihadapi, kemudian mengevaluasi produk
atau Iayanan yang tersedia, dan terakhir menilai seberapa efektif setiap pilihan akan
mengatasi masalah tersebut. (Kotler & Armstrong, 2012) mencantumkan hal-hal

berikut sebagai indikator keputusan pembelian:

1. Pengenalan Masalah




2. Pencarian Informasi

3. Evaluasi Alternatif

4. Keputusan Pembelian

5. Perilaku Pasca Pembelian
Lifestyle

Dalam (Ilham et al., 2014) Kasali menegaskan bahwa gaya hidup seseorang adalah pola
konsumsi moneter yang mencerminkan barang yang mereka pilih untuk dibeli dan cara
yang mereka pilih untuk menghabiskan waktu dan uang mereka. “Gaya hidup”
didefinisikan oleh Mowen dan Minor dalam (Ilham et al., 2014) sebagai “bagaimana
individu hidup, bagaimana mereka membelanjakan uangnya, dan bagaimana mereka
mengatur waktunya”. Ambisi, aspirasi, dan keyakinan seseorang adalah ekspresi gaya
hidup mereka di dunia. Gaya hidup seseorang adalah bagaimana mereka berinteraksi
dengan lingkungannya secara keseluruhan (Kotler & Keller, 2012). Menurut Mandey
dalam (Ula, 2019), indikator gaya hidup meliputi:

1. Tujuan kegiatan, ini adalah untuk mendemonstrasikan apa yang konsumen
lakukan, produk yang mereka beli atau gunakan, dan kegiatan hobi yang
mereka lakukan. Meskipun perilaku ini sering terlihat, penyebab di baliknya
hampir tidak permah dihitung dengan tepat.

2. Minat (interest), mengomunikasikan minat, preferensi, dan prioritas pelanggan.

3. Pendapat (opinion), berpusat pada bagaimana pelanggan merasakan dan
mengungkapkan pendapat mereka dalam menanggapi keprihatinan nasional,
regional, lokal, dan sosial. Ungkapan "pendapat" berkaitan dengan interpretasi,
harapan, dan penilaian, termasuk harapan untuk masa depan, keinginan untuk
tujuan orang lain, dan menimbang keuntungan dan kerugian dari berbagai
Tindakan.

Brand image

Brand Image atau citra merk yaitu salah satu faktor untuk mempertahankan atau
meningkatkan penjualan bisnis suatu perusahaan.Karena pelanggan memperhitungkan
merek saat memilih barang, merek adalah aset terpenting untuk semua bisnis, terlepas
dari lokasinya (Sasmita et al., 2015). Berikut karakteristik brand image yang dapat diukur
menurut (Kotler & Keller, 2012):

1. Kekuatan (strengthness)
Kekuatan produk adalah manfaat yang dimiliki merek produk fisik dibandingkan
merek produk pesaing.

2. Keunikan (uniqueness)
Sejauh mana suatu produk berbeda dari para pesaingnya dikenal sebagai
keunikannya, dan konsumen membentuk pendapat ini berdasarkan fitur yang
membedakan satu produk dari yang lain.

3. Keunggulan (favorable)
Salah satunya adalah kemudahan branding barang yang mudah diucapkan
konsumen, mudah diingat, dan barang yang disukai konsumen

Product quality

Kemampuan suatu jasa atau produk untuk mencapai fungsinya yang terdiri dari
berbagai tingkat daya tahan, ketergantungan, akurasi, kemudahan penggunaan dan
pemeliharaan produk, dan fitur-fitur lain yang sangat dihargai dinamakan kualitas
produk (Kotler & Armstrong, 2012). Menurut definisi yang diberikan di atas, kapasitas
suatu produk untuk memenuhi tujuannya terdiri dari masa manfaat, ketergantungan,
kesederhanaan penggunaan dan pemeliharaan, dan faktor lainnya. Dalam (Kotler &
Keller, 2012) menegaskan bahwa kapasitas produk untuk menjalankan fungsinya yang
mencakup daya tahan, ketergantungan, dan akurasi merupakan ukuran kualitas produk




secara keseluruhan. Perusahaan harus selalu berupaya untuk meningkatkan kualitas
barang dan jasa mereka karena hal itu dapat meningkatkan kepuasan konsumen
terhadap barang dan jasa yang mereka dapatkan akan membujuk pembeli untuk
membeli kembali barang tersebut. Konsep kualitas tradisional, menurut (Tjiptono,
2015), mencakup hal-hal seperti kinerja, yang berfungsi sebagai deskripsi langsung dari
suatu produk, keandalan, kegunaan, estetika, dan lainnya. Secara strategis kualitas
adalah segala sesuatu yang dapat memuaskan permintaan konsumen sesuai dengan
keinginan klien. Dalam (Kotler & Keller, 2012) memberikan beberapa indikator kualitas
produk, yakni:

Kemampuan Produk
Fungsi Produk
Kelebihan Produk
Daya Tahan Produk
Nilai Produk

U R

Martinich dalam Badri (2011: 63) mencantumkan enam dimensi kualitas produk berikut
sebagai aspek yang penting bagi pelanggan:

1. Kinerja: Bagi konsumen, aspek yang paling penting adalah apakah kualitas
produk secara tepat mencerminkan situasi sebagaimana adanya atau apakah
layanan disediakan secara memadai.

2. Ragam atau jenis fitur (konsumen sering tertarik pada fitur produk selain fungsi
utamanya.

3. Keandalan dan umur panjang produk, terutama berapa lama suatu produk
dapat digunakan sebelum perlu diperbaiki dan seberapa andal produk tersebut
dalam penggunaan biasa.

4. Kemudahan Perawatan dan Kemudahan Servis, atau betapa mudahnya
menggunakan perangkat, memperbaikinya, dan mencari suku cadang baru.

5. Aspek kualitas yang berhubungan dengan indera, seperti rasa, keindahan,
penampilan, bau, dan rasa, antara lain dapat menjadi signifikan.

6. Ethical profile and image yang menekankan bahwa kualitas memainkan peran
penting dalam bagaimana pelanggan mempersepsikan suatu produk

Hubungan Lifestyle dengan Keputusan Pembelian

Menurut penelitian (Masrani & Syamsuri, 2016), lifestyle mempengaruhi perilaku
pembelian secara menguntungkan dan substansial. Pada tahun 2016, penelitian Kaharu
dan Budiarti menunjukkan bahwa fifestyle masyarakat berdampak positif dan signifikan
terhadap keputusan mereka tentang apa yang akan dibeli (Kaharu & Budiarti, 2016).
Pada tahun 2019, Setiawan dan Arifudin melakukan penelitian yang mengungkapkan
bahwa aspek lifestyle seseorang memiliki pengaruh vyang signifikan dan
menguntungkan terhadap keputusan seseorang untuk melakukan pembelian (Setiawan
& Arifudin, 2019).

Hubungan Brand image dengan Keputusan Pembelian

Setyaningrum dkk. (2014:6) menyatakan bahwa keputusan pembelian konsumen secara
signifikan dipengaruhi oleh brand image. Jumlah pembelian yang dilakukan pelanggan
akan meningkat sejalan dengan persepsi mereka terhadap merek yang meningkat.
Menurut (Hasan, 2013), pelanggan diyakini kurang peka terhadap tekanan pasar dan
lebih cenderung memilih barang ketika mereka memiliki kesadaran merek yang kuat
dan citra positif. Menurut (Wang & Tsai, 2014), keputusan pembelian konsumen
sebagian besar dipengaruhi oleh citra merek suatu produk. Informasi merek yang positif
memengaruhi persepsi konsumen tentang nilai, kualitas, dan kesiapan untuk membeli.
Pelanggan lebih cenderung membeli barang dari merek terkenal karena merek tersebut




berdampak pada penurunan persepsi risiko pelanggan atau peningkatan nilai simbol
persepsi konsumen.

Hubungan Product quality dengan Keputusan Pembelian

Menurut (Kotler & Keller, 2012) sebelum melakukan pembelian, pelanggan melalui
banyak tahapan pengambilan keputusan, pilihan mengenai suatu produk. Kualitas
produk dan persepsi merek dapat berdampak pada keputusan pembelian konsumen.
Kualitas produk dalam (Kotler & Armstrong, 2012) merupakan alat taktis yang
memungkinkan untuk mengecoh pesaing. Oleh karena itu, bisnis dengan produk
berkualitas tinggi akan berkembang dengan cepat dan, dalam jangka panjang,
mengungguli bisnis lain. Menurut studi sebelumnya oleh (Shareef et al., 2008), kualitas
produk memiliki dampak yang menguntungkan dan substansial terhadap keputusan
pembelian konsumen.

Hipotesis

Lifestyle ( X1) RN

Brand Image (X2) — Keputusan Pembelian (Y)

A
I
|
I
|

Product quality (X3) ]

H1 : Lifestyle, Brand image dan Product guality berpengaruh secara parsial terhadap
keputusan pembelian pakaian Erigo

H2 : diduga Lifestyle berpengaruh secara dominan terhadap keputusan pembelian
pakaian erigo

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian dan Gambaran Populasi

Dalam memenuhi tujuannya, penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif dan
penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif adalah jenis penelitian yang melihat bagaimana
dua variabel saling berhubungan (Ulum & Juanda, 2016). Hubungan sebab akibat atau
hubungan biasa (korelasi) dapat menjadi jenis hubungan ini. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkonfirmasi dan menyajikan bukti empiris mengenai pengaruh kualitas dari
suatu produk, harga, dan promosi terhadap keputusan pembelian pakaian erigo. Lokasi
penelitian berada pada lingkungan konsumen yang membeli pakaian 'Erigo’ yang
dijadikan sebagai sasaran dalam mengenakan pakaian Erigo khususnya Mahasiswa Kota
Malang.

Subjek penelitian adalah objek atau individu yang dipilih oleh peneliti untuk diteliti, yang
darinya dapat dibuat generalisasi tentang populasi (Sugiyono, 2019). Populasi dalam
penelitian ini yaitu seluruh konsumen yang pernahimelakukan pembelian produk
pakaian erigo.Mahasiswa dari perguruan tinggi negeri dan swasta di Malang yang




membeli atau menggunakan pakaian erigo menjadi populasi penelitian ini. Jumlah
Mahasiswa di Kota Malang yang mengenakan pakaian erigo tidak diketahui dan
termasuk dalam kategori populasi tak terbatas. Populasi dengan sumber data yang tidak
terbatas disebut sebagai populasi tanpa akhir

Teknik Pengambilan Sampel

Karena seluruh populasi tidak diketahui, maka rumus Lemeshow digunakan untuk
menghitung jumlah sampel dalam penelitian ini. Beginilah cara kerja rumus Lemeshow:

n=2p(1-p)
az

Dimana:

n = jumlah sampel

z = nilai standart = 1,96

p = maksimal estimasi = 50% = 0,5

d = alpha (0,10 ) atau sampling error = 10 %

Jumlah minimal responden untuk survei ini adalah 96, dan penelitian ini akan
membulatkan jumlah tersebut menjadi 100 responden. Karena besarnya populasi dan
rentang jumlahnya yang luas, penelitian ini menggunakan rumus dari Lemeshow (1997).

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data. Kuesioner, di
mana sejumlah pertanyaan tertulis dikirimkan kepada responden, merupakan alat
pengumpulan data yang paling penting. Ketika peneliti mengetahui faktor-faktor yang
perlu diukur dan apa yang diantisipasi oleh responden, kuesioner adalah metode
pengumpulan data yang paling efektif dan efisien. Untuk mengurangi kecenderungan
jawaban yang aman, skala Iikert yang digunakan dalam penelitian ini tidak
memungkinkan untuk jawaban yang "ragu-ragu". Akibatnya, mereka yang ragu-ragu
menjawab lebih memilih memilih jawaban yang "dipertanyakan" untuk menjaga posisi
aman. Oleh karena itu, peneliti membuat keputusan untuk memilih kategori jawaban SS,
S, TS, STS yang artinya SS = Sangat Setuju, S = Setuju, TS = Tidak Setuju, STS = Sangat
Tidak Setuju untuk menentukan apakah setuju atau tidak. Distribusi survei online
dilakukan untuk penelitian ini menggunakan "google forms”.

Uji Instrumen Data

Uji Validitas

(Sugiyono, 2019) menegaskan uji validitas menggambarkan derajat kesesuaian antara
data yang dikumpulkan oleh peneliti dengan data yang sebenamya terjadi pada objek.
Dengan menggunakan alat ukur (kuesioner), uji validitas ini dilakukan untuk mengetahui
valid tidaknya data yang diperoleh dari penelitian. Uji validitas dilakukan pada
responden sebanyak 100 Mahasiswa Kota Malang.

Uji Reliabilitas

(Sugiyono, 2019) menegaskan uiji reliabilitas adalah sejauh mana data yang sama dapat
dihasilkan dengan mengukur objek yang sama. Uji reliabilitas ini diberikan kepada
Mahasiswa sebanyak 100 orang yang menjadi responden. Akan menggunakan
pertanyaan valid dari uji validitas untuk mengetahui seberapa andal pertanyaan
tersebut. Kriteria berikut digunakan untuk mendeklarasikan variabel yang dapat
diandalkan menggunakan program SPSS 22.0 untuk Windows:

1. Reliabel jika nilai Cronbach's Alpha Iebih besar dari 0,6.




2. Tidak reliabel jika nilai Cronbach's Alpha kurang dari 0,6.

Variabel yang baik adalah yang memiliki nilai Cronbach's Alpha Iebih besar dari 0,6
(Priyatno, 2013).

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menetapkan keteraturan distribusi nilai residual dari
regresi. Model yang baik untuk regresi adalah model dengan nilai sisa yang terdistribusi
secara konsisten (Priyatno, 2013). Tujuan uji normalitas adalah untuk menentukan
apakah data penelitian yang dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak. Uji
Kolmogrov-Smirnov dapat digunakan untuk melakukan uji normalsi Data disebut
terdistribusi secara teratur jika nilai probabilitas > 0,05, dan sebaliknya.

Uji Multikolinearitas

(Ghozali, 2016) menyatakan bahwa pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
model regresi mendeteksi adanya keterkaitan antara variabel independen. Menguii
Telerance and Variance International Factor adalah salah satu teknik untuk menentukan
apakah ada multikolinearitas.Toleransi mengevaluasi variabel independen tertentu
yang tidak diperhitungkan oleh variabel independen tambahan.Jika VIF < 10 dan atau
nilai Tolerance > 0,1 maka terjadi multikolinearitas, begitu pula sebaliknya.

Uji Heterokedastisitas

Varians residual yang digunakan dalam uji heteroskedastisitas berbeda untuk setiap
pengamatan dalam model regresi.Pendekatan grafis digunakan untuk pengujian
heteroskedastisitas (lihat pola pada grafik regresi berupa titik-titik).Kriteria menyatakan
tidak terjadi heteroskedastisitas jika terdapat distribusi titik-titik yang sama rata di atas
dan di bawah nilai sumbu Y sebesar 0. (Priyatno, 2013).

Uji Hipotesis

Analisis Regresi Linear Berganda

Tentukan dampak dari tiga faktor atau lebih menggunakan pendekatan ini, yang terdiri
dari dua atau Iebih variabel independen dan satu variabel terkait. Peneliti menggunakan
rumus berikut untuk menentukan hal tersebut:

Y=a+blxl +B2X2 +B3X3 + e

Dimana:

Y : variabel terikat a : Konstanta
bib2b3 : koefisien regresi

X1 . Lifestyle

X2 : Brand image

X3 : Product quality

e : error

Uji F

Uji efek simultan digunakan untuk menentukan apakah faktor independen memiliki
dampak terhadap variabel dependen secara terpisah atau bersamaan. Uji Simultan, Uji
Model, atau Uji Anova adalah semua nama untuk uji pengaruh simultan (uji F). Saat
menganalisis data penelitian, uji statistik F menggunakan tingkat kepercayaan 0,05
apabila Friwng> F tabel, maka HO dan H1 diterima, dan sebaliknya

UiT
Uji t dalam (Ghozali, 2016), pada hakikatnya menunjukkan sejauh mana satu variabel
independen dapat menjelaskan sendiri perubahan variabel dependen. Jika thitung> ttatel,




maka HO ditolak dan H1, begitu pula sebaliknya sesuai dengan kriteria. Anda dapat
memanfaatkan aplikasi SPSS untuk mempermudah dan mempercepat proses
pengolahan data.

Koefisien Determinasi

Pengaruh variabel dependen terhadap variabel independen diukur dengan koefisien
determinasi (R2). Koefisien determinasi, yang menyatakan persentase kontribusi
variabel independen terhadap variabel dependen, ditampilkan. Kemampuan variabel
bebas menjelaskan variabel terikat dalam SPSS diukur dengan koefisien determinasi
(R2) yang dilambangkan dengan huruf R Square pada Model Summary. Jika (R2) rendah,
kapasitas variabel independen untuk menjelaskan variabel dependen akan dibatasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Menurut hasil olah data yang dilakukan peneliti, mayoritas responden berjenis kelamin
Iaki-Iaki, sebanyak 56 orang (56%) dan sisanya 44 orang (44%) berjenis kelamin
perempuan. Laki-laki merupakan mayoritas responden yang membeli pakaian erigo. Ini
karena desain pakaian Erigo biasanya dikenakan oleh pria tetapi juga bisa dikenakan
oleh Wanita

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Menurut hasil olah data yang dilakukan peneliti, mayoritas responden berusia 18 tahun,
yaitu sebanyak 25 orang (25%). Responden dengan usia 19 tahun sebanyak 14 orang
(14%), responden berusia 20 tahun sebanyak 23 orang (23%), responden berusia 21
tahun sebanyak 19 orang (19%), sedangkan sisanya memiliki usia 22 tahun sebanyak 19
orang (19%).

Karakteristik Responden Berdasarkan Frekuensi Pembelian

Menurut hasil olah data yang dilakukan peneliti, mayoritas responden melakukan
pembelian sebanyak 3 kali dalam sebulan dengan jumlah 34 orang (34%), pembelian
sebanyak 1 kali terdapat 17 orang (17%), pembelian sebanyak 2 kali terdapat 16 orang
(16%) dan sisanya 33 orang (33%) responden melakukan pembelian sebanyak > 3 kali.
Dapat ditarik kesimpulan bahwa responden sangat setia untuk membeli pakaian Erigo.
Selain itu, responden tidak mengalami kebosanan saat membeli pakaian Erigo karena
hampir setiap bulan ada promosi dan produk baru.

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan

Menurut hasil olah data yang dilakukan peneliti mayoritas responden memiliki
pendapatan < 1.000.000 dan > 1.000.000 — 3.000.000 yang masing-masing jumlahnya
sebanyak 32 orang (32%), responden memiliki pedapatan > 3.000.000 - 5.000.000
sebanyak 27 orang (27%), sedangkan sisanya memiliki pendapatan > 5.000.000
sebanyak 9 orang (9%). Secara umum dapat ditarik kesimpulan bahwa responden pada
tingkat pendapatan studi ini berasal dari berbagai latar belakang, baik kelompok
berpenghasilan rendah maupun tinggi. Ini ada hubungannya dengan harga pakaian
Erigo yang terjangkau sehingga dapat dibeli oleh semua kelompok. Pendapatan
mahasiswa didapatkan dari uang saku orang tua dan hasil kerja sambilan yang dilakukan
mahasiswa itu sendiri.

Uji Validitas

Peneliti menggunakan uji validitas untuk mengetahui apakah kuesioner yang digunakan
untuk mengukur dan mengumpulkan data penelitian dari responden sudah valid atau
sesuai. Pada taraf signifikansi 5%, uji validitas ini dianggap valid jika r hitung Iebih besar
dari r tabel (r hitung > r tabel. Berikut berisi hasil uji validitas yang dilakukan telah
dilakukan peneliti.




Berdasarkan hasil uji menunjukan nilai r hitung sebesar 0,758, 0,817, dan 0,826.
Diketahui nilai r hitung dari tiap indikator Iebih besar dari r tabel (0,1966) dan memenuhi
kriteria untuk mendeskripsikan variabel yang diukur, maka data hasil uji validitas di atas
menunjukkan bahwa indikator variabel fifestyle (X1) memiliki sebanyak tiga indikator
yang semuanya valid secara keseluruhan. Tiga pemyataan digunakan untuk mengukur
variabel ini.

Hasil uji validitas pada variabel X2 juga menyatakan bahwa indikator variabel Brand
image (X2) sebanyak tiga indikator secara keseluruhan valid karena nilai r hitung Iebih
besar dari r tabel (0,795, 0,853, dan 0,826 > 0,1966) dan memenuhi kriteria untuk
mendeskripsikan variabel yang diukur. Pengukuran variabel ini dilakukan dengan
menggunakan tiga pernyataan.

Kemudian hasil uji validitas pada indikator variabel Product quality (X3) sebanyak lima
indikator secara keseluruhan valid karena nilai r hitung Iebih besar dari r tabel (0,653,
0,714, 0,770, 0,719, 0,687 > 0,1966) sehingga memenuhi kriteria untuk
mendeskripsikan variabel yang diukur. Pengukuran variabel ini dilakukan dengan
menggunakan lima pernyataan.

Terakhir, hasil uji validitas indikator variabel Keputusan Pembelian Pakaian Erigo (Y)
sebanyak lima indikator secara keseluruhan valid karena nilai r hitung Iebih besar dari r
tabel (0,380, 0,701, 0,780, 0,759, 0,737 > 0,1966) sehingga memenuhi kriteria untuk
mendeskripsikan variabel yang diukur. Pengukuran variabel ini dilakukan dengan
menggunakan lima pernyataan.

Uji Reliabilitas

Berdasarkan hasil uji reliabilitas didapatkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,719 untuk
variabel /ifestyle, 0,779 untuk variabel brand image, 0,751 untuk variabel product quality,
dan 0,697 untuk variabel keputusan pembelian. Hasil tersebut menunjukan bahwa nilai
Cronbach's Alpha > 0,60. Dapat ditarik kesimpulan bahwa setiap item pernyataan akan
dapat mengumpulkan data yang konsisten, artinya meskipun pernyataan diajukan sekali
lagi, hasilnya akan kurang lebih sama dengan yang sebelumnya.

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah setiap variabel yang dianalisis regresi
dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini, keluaran SPSS
dilakukan uji normalitas teknik Kolmogorow-Smirnov dengan hasil Nilai Asymp Sig. (2-
tailed) lebih besar dari 0,05, yakni sebesar 0,200. Berdasarkan hal tersebut dapat
diinterpretasikan bahwa data yang digunakan dalam uji KoImogorov-Smirnov
berdistribusi normal

Uji Multikolinearitas

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui apakah regresi menunjukkan adanya
hubungan yang terikat atau korelasi yang tinggi antara variabel independen dan apakah
variabel bebas terdapat multikolinier atau tidak. Variabel bebas tidak menunjukkan
multikolinearitas jika batas toleransi Iebih besar dari 0,10 dan batas VIF kurang dari
10,00.

Uji multikolinearitas menggunakan VIF dan Toleransi diperoleh hasil sebagai berikut:
nilai VIF Lifestyle (X1) sebesar 1,152 dengan nilai tolerance 0,868; nilai VIF Brand image
(X2) sebesar 1,153 dengan nilai tolerance 0,867; dan nilai VIF Product quality (X3)
sebesar 1,013, dengan nilai tolerance sebesar 0,988. Karena tidak satupun dari variabel




tersebut memiliki nilai Iebih besar dari 10 atau kurang dari 0,1, maka dapat disimpulkan
bahwa regresi ini tidak menunjukkan tanda-tanda multikolIinearitas.

Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastitas bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi menunjukkan
homoskedastisitas suatu ketidaksamaan varian antara residual satu pengamatan dengan
pengamatan Iain atau heteroskedastisitas suatu divergensi.

Scatterplot
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Gambar 1. Uji Heterokedastisitas
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2022

Gambar scatterplot pada Gambar 1 di atas menunjukkan bahwa titik-titik yang dihasilkan
terdistribusi secara acak dan tidak membentuk pola atau garis tren tertentu. Selain itu,
sebaran data di sekitar titik nol digambarkan pada gambar di atas. Pengujian ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah heteroskedastisitas dengan model regresi,
atau dengan kata lain variabel ini bersifat homoskedastisitas.

Analisis Regresi Berganda

Dalam menganalisis data multivariat, digunakan uji regresi Iinier berganda. Tujuan dari
pengujian ini adalah untuk memprediksi nilai beberapa variabel independen dan
variabel dependen. Berdasarkan hasil perhitungan dengan program SPSS, maka regresi
linear berganda pada penelitian ini diperoleh hasil sebagai berikut:

Y = 4,208+0,484 X1+0,307 X2+0,278 X3

Dari hasil penguijian regresi diatas, dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

1. Konstanta (b0)
Konstanta sebesar 4,208 yang berarti jika variabel Lifestyle (X1), Brand image
(X2) dan Product quality (X3) konstan atau bernilai 0, maka nilai Keputusan
Pembelian Pakaian Erigo (Y) sebesar 4,208.

2. Koefisien Regresi variabel Lifestye (g1)
Variabel Lifestye (X1) memiliki koefisien regresi sebesar 0,484 vyang
menunjukkan bahwa Keputusan Pembelian Pakaian Erigo (Y) akan meningkat
sebesar 0,484 jika variabel independen lainnya tetap tidak berubah dan Lifestye
(X1) meningkat sebesar 1%. Koefisien positif menunjukkan bahwa terdapat
hubungan searah antara variabel Lifestyle (X1) dengan Keputusan Pembelian
Pakaian Erigo (Y). Artinya Keputusan Pembelian Pakaian Erigo (Y) akan naik
sebanding dengan nilai variabel Lifestyle (X1).




3. Koefisien Regresi variabel Brand image (B2)
Keputusan Pembelian Pakaian Erigo (Y) akan meningkat sebesar 0,307 jika
Brand Image (X2) meningkat sebesar 1% dan variabel independen lainnya
bernilai tetap. Hal ini dikarenakan Brand image (X2) memiliki koefisien regresi
sebesar 0,307. Koefisien positif menunjukkan bahwa terdapat hubungan searah
antara variabel Keputusan Pembelian Pakaian Erigo (Y) dengan variabel Brand
image (X2). Artinya Keputusan Pembelian Erigo (Y) akan naik sebanding dengan
nilai Brand image (X2).

4. Koefisien Regresi variabel Product quality (B3)
Keputusan Pembelian Pakaian Erigo (Y) akan meningkat sebesar 0,278 jika
variabel product quality (X3) meningkat sebesar 1% dan variabel independen
lainnya bemilai tetap. Hal ini dikarenakan variabel Kualitas Produk (X3) memiliki
koefisien regresi sebesar 0,278. Koefisien positif menunjukkan bahwa terdapat
hubungan searah antara variabel Product quality (X3) dengan Keputusan
Pembelian Pakaian Erigo (Y). Artinya Keputusan Pembelian Erigo (Y) akan naik
sebanding dengan nilai Kualitas Produk (X3).

Ui F

Nilai Sig berdasarkan hasil uji SPSS adalah 0,000. Karena nilai Sig. 0,000 < 0,05 maka
hipotesis dapat diterima berdasarkan kerangka pengambilan keputusan uji F.
Sedangkan nilai F hitung sebesar 16,464. Dapat disimpulkan bahwa variabel Lifestyle
(X1), Brand Image (X2), dan Product quality (X3) semuanya berpengaruh terhadap
Keputusan Pembelian Outfit Erigo (Y) secara simultan karena nilai F hitung Iebih besar
dari F tabel (16,464 > F tabel 2,70).

Ujii T

Jika nilai signifikansi Iebih kecil dari 0,05 atau 5%, maka variabel bebas (independent)
dikatakan berpengaruh positif terhadap variabel terikat (dependent). Berdasarkan hasil
uji t untuk lifestyle (X1), brand image (X2), dan product quality (X3), dapat disimpulkan
sebagai berikut yaitu:
1. Lifestyle (X1) Terhadap Keputuan Pembelian (Y)
Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel lifestyle (X1) memiliki nilai signifikansi
0,000 Iebih kecil dari nilai probabilitas 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
keputusan pembelian pakaian Erigo dipengaruhi secara signifikan oleh fifestyle.
Nilai t hitung variabel lifestyle (X1) adalah 4,095 menurut data. Dapat ditarik
kesimpulan bahwa H1 diterima karena nilai t hitung sebesar 4,095 Iebih besar
dari nilai t tabel sebesar 1,98472. Dengan kata lain variabel lifestyle (X1)
berpengaruh signifikan dan positif terhadap keputusan pembelian pakaian
Erigo (Y).
2. Brand Image (X2) Terhadap Keputuan Pembelian ()
Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel brand image (X2) memiliki nilai
signifikansi 0,010 Iebih kecil dari nilai probabilitas 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa keputusan pembelian pakaian Erigo dipengaruhi secara signifikan oleh
brand image. Nilai t hitung variabel brand image (X2) adalah 2,621 menurut
data. Dapat ditarik kesimpulan bahwa H1 diterima karena nilai t hitung sebesar
2,621 Iebih besar dari nilai t tabel sebesar 1,98472. Dengan kata lain variabel
brand image (X2) berpengaruh dengan signifikan dan positif terhadap
keputusan pembelian pakaian Erigo (Y).
3. Product quality (X3) Terhadap Keputuan Pembelian (Y)
Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel product quality (X3) memiliki nilai
signifikansi 0,001 Iebih keciI dari nilai probabilitas 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa keputusan pembelian pakaian Erigo dipengaruhi secara signifikan oleh
product quality. Nilai t hitung variabel product quality (X3) adalah 3,551 menurut




data. Dapat ditarik kesimpulan bahwa H1 diterima karena nilai t hitung sebesar
3,551 Iebih besar dari nilai t tabel sebesar 1,98472. Dengan kata lain variabel
product quality (X3) berpengaruh signifikan dan positif terhadap keputusan
pembelian pakaian Erigo (Y).

Analisis Koefisien Determinasi

Variabel lifestyle (X1), brand image (X2), dan product quality (X3) mampu menjelaskan
pengaruhnya terhadap variabel keputusan pembelian pakaian Erigo (Y) dengan
kekuatan yang moderat dan menjelaskan pengaruhnya sebesar 34%, sebagaimana
ditunjukkan dengan nilai Koefisien Determinasi (R Square) sebesar 0,340.

Uji Dominan

Berdasarkan hasil olah data, dapat diketahui bahwa nilai koefisien beta yang paling
dominan dalam mempengaruhi Keputusan Pembelian Pakaian Erigo adalah Lifestyle.
Karena nilai Standardized Beta sebesar 0,365 lebih tinggi dibandingkan variabel lainnya
yakni sebesar 0,233 pada X2 dan 0,296 pada X3. Berdasarkan hasil tersebut maka
Hipotesis Kedua (H2) dapat diterima.

Pembahasan
Pengaruh Lifestyle, Brand image, dan Product quality Terhadap Keputusan
Pembelian

Uji t variabel Iifestyle menghasilkan nilai t hitung sebesar 4,095 dengan tingkat
signifikansi 0,000 (p < 0,05) sesuai dengan temuan yang disajikan pada tabel 10. Hal ini
menunjukkan bahwa keputusan pembelian dipengaruhi secara signifikan oleh variabel
Iifestyle. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa keputusan untuk membeli
suatu produk membaik dengan IifestyIe yang Iebih baik pula. Temuan dari analisis
sebelumnya dapat diartikan bahwa ketika melakukan pembelian pakaian Erigo,
konsumen akan mempertimbangkan gaya hidup mereka, yang meliputi aktivitas yang
direncanakan, ketertarikan terhadap produk, dan pendapat mengenai produk tersebut.
Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya (Fauziah & Setiawan, 2022)
yang menemukan bahwa keputusan pembelian dipengaruhi oleh lifestyle secara
signifikan dan positif.

Variabel brand image memiliki tingkat signifikansi 0,010 yang Iebih rendah dari
tingkat kesalahan 0,05 dan memiliki nilai t-hitung sebesar 2,621, seperti terlihat pada
tabel 11. Bisa disimpulkan bahwa variabel brand image mempengaruhi variabel
keputusan pembelian secara positif dan signifikan. Temuan anaiisis sebelumnya
menunjukkan bahwa ketika melakukan pembelian, konsumen akan mempertimbangkan
citra merek, yang meliputi kekuatan, keunikan, dan keunggulan produk. Temuan
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fauziah & Setiawan, 2022)
bahwa keputusan pembelian dipengaruhi oleh brand image secara signifikan dan
memiliki hubungan yang positif. Artinya semakin baik brand image sebuah perusahaan
maka semakin baik pula keputusan pembelian konsumen terhadap produk dari
perusahaan tersebut. Dengan menonjolkan keunggulan produk dibandingkan dengan
produk lain, program pemasaran yang kuat akan membangun citra merek yang positif
dan mendorong konsumen untuk merekomendasikannya kepada orang lain.

Tabel 11 menunjukkan bahwa variabel product quality memiliki nilai t hitung
sebesar 3,551 dan tingkat signifikansi sebesar 0,001 yang Iebih rendah dari tingkat
kesalahan sebesar 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel keputusan
pembelian dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh variabel product quality.
Temuan analisis di atas dapat diartikan bahwa dalam membeeli suatu produk,
konsumen dalam melakukan keputusan pembelian akan mempertimbangkan product
guality yang terdiri dari kemampuan, fungsi, dan kelebihan produk. Temuan penelitian
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fauziah & Setiawan, 2022) yang




menunjukan variabel product quality memiliki pengaruh yang signifikan dan positif
terhadap keputusan pembelian. Oleh karena itu, semakin baik product quality maka
semakin baik pula keputusan pembelian konsumen.

Berdasarkan Nilai Koefisien Determinasi (R Square) sebesar 0.340, dapat
diketahui bahwa kemampuan variabel terikat dalam mempengaruhi variabel bebas
adalah sebesar 34% dan sisanya sebesar 66% dijelaskan oleh faktor lain seperti harga,
promosi, perilaku konsumen, kepuasan konsumen, dan lain sebagainya.

Variabel Dominan

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 11, diketahui koefisien beta yang paling
besar adalah variabel lifestyle dengan nilai 0,365 yang berarti bahwa variabel lifestyle
memiliki pengaruh paling dominan terhadap variabel keputusan pembelian pakaian
erigo. Pelanggan Iebih cenderung mempertimbangkan lifestyle mereka saat melakukan
pembelian pakaian dari Erigo. Tingkat konsumsi akan bervariasi tergantung pada
lifestyle masing-masing konsumen.

Dalam variabel lifestyle, terdapat 3 indikator. Pertama aktivitas, di mana konsumen
ditanyai tentang aktivitas, pembelian, dan cara menghabiskan waktu mereka. Pelanggan
dikenal aktif dalam kehidupan sehari-hari mereka. Aktivitas berarti apa yang mereka
Iakukan, apa yang mereka beli, dan bagaimana mereka menghabiskan waktu mereka.
Temuan ini sesuai dengan penelitian yang dIlakukan oleh (Zahra & Saryadi, 2017) yang
menunjukan bahwa keputusan pembelian dipengaruhi oleh aktivitas secara signifikan
dengan hubungan yang positif.

Yang kedua adalah minat, yang berpusat pada kecenderungan dan kebutuhan
pembeli. Minat merupakan faktor pribadi yang digunakan konsumen untuk
mempengaruhi pengambilan keputusan. Temuan ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Zahra & Saryadi, 2017) yang menunjukan bahwa keputusan pembelian
dipengaruhi oleh minat secara signifikan dengan hubungan yang positif.

Hal ketiga adalah opini, yaitu pendapat pribadi masing - masing pelanggan. Topik
opini mencakup segala sesuatu mulai dari pelanggan itu sendiri hingga masalah sosial
dan politik hingga ekonomi, bisnis, pendidikan, masa depan, produk, dan budaya.
Temuan ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Zahra & Saryadi, 2017) yang
menunjukan bahwa keputusan pembelian dipengaruhi oleh opini secara signifikan
dengan hubungan yang positif.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang dilakukan tentang pengaruh
lifestyle, brand image, product quality terhadap keputusan pembelian produk erigo.
Dari hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut: (1) Berdasarkan hasil uji t, variabel Iifestyle berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian pakaian erigo karena diperoleh nilai t hitung
4,208 > t tabel 1,98472 dengan nilai signifikasi 0,000 < 0,05; (2) Berdasarkan hasil uji t,
variabel brand image berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian pakaian erigo karena diperoleh nilai t hitung 2,621 > t tabel 1,98472 dengan
nilai signifikasi 0,010 < 0,05; (3) Berdasarkan hasil uji t, Variabel product quality
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian pakaian erigo karena
diperoleh nilai t hitung 3,551 > t tabel 1,98472 dengan nilai signifikasi 0,001 < 0,05;
(4) Berdasarkan uji dominan diperoleh nilai koefisien beta dari variabel lifestyle sebesar
0,365. Nilai tersebut lebih besar dari variabel bebas lainnya. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel lifestyle berpengaruh dominan terhadap variabel
keputusan pembelian pakaian erigo.




Beberapa saran dapat dikemukakan berdasarkan hasil pembahasan, dan kesimpulan
yang telah disebutkan di atas, yaitu: (1) Erigo harus mulai menyesuaikan produk
pakaiannya dengan lifestyle masyarakat agar Erigo dapat tetap mempertahankan
bahkan meningkatkan penjualan pakaiannya, mengingat variabel lifestyle merupakan
variabel yang dominan dalam mempengaruhi keputusan pembelian pakaian erigo. (2)
Berdasarkan nilai R Square, peneliti menyarankan untuk penelitian selanjutnya
sebaiknya menambahkan variabel independen lainnya yang berkontribusi terhadap
keputusan pembelian seperti variabel harga, promosi, perilaku konsumen, kepuasan
konsumen, dan lain sebagainya.
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